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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa proses penerapan metode tutor sebaya di komunitas Kharisma
Keroncong berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap pendahuluan,
kegiatan inti, dan evaluasi. Proses ini meliputi pembekalan materi dasar
keroncong, demonstrasi teknik instrumen cak, cuk, dan cello, latihan progresi
akor dan pola irama secara bertahap, serta pengenalan improvisasi dengan
tambahan akor baru. Interaksi antara tutor sebaya dan anggota menciptakan
suasana belajar yang kolaboratif, adaptif, dan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing peserta sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif.

Dampak penerapan metode tutor sebaya terhadap perubahan
keterampilan bermain instrumen anggota menunjukkan peningkatan yang
positif pada aspek dasar seperti penjarian, kemampuan membaca notasi dan
progresi akor, kestabilan tempo, dan penguasaan pola irama engkel.
Peningkatan juga terjadi pada aspek lanjutan meliputi ketepatan memainkan
repertoar, kemampuan improvisasi, dan kerja sama antar instrumen.
Meskipun terdapat anggota yang perkembangannya lebih lambat karena
perbedaan latar belakang musikalitas, pembelajaran tetap menunjukkan
perkembangan bertahap. Evaluasi pelatih menguatkan bahwa tutor sebaya

berperan signifikan dalam membantu anggota memahami akor tambahan dan
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panduan ritmis yang awalnya sulit, sehingga berkontribusi pada terciptanya
permainan combo yang lebih selaras dan harmonis.
B. Saran

Penerapan metode tutor sebaya dapat terus dipertahankan dan
dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran keroncong di
komunitas Kharisma Keroncong Bantul karena terbukti meningkatkan
keterampilan bermain instrumen anggota. Penerapan metode tutor sebaya
untuk kedepannya diharapkan lebih mempertimbangkan waktu latihan.
Waktu latihan idealnya diperpanjang agar aspek melodis yang belum sempat
dipelajari selama penelitian dapat dikembangkan lagi. Latihan yang lebih
terstruktur juga diperlukan. untuk memperkuat kestabilan tempo dan
kekompakan antar instrumen, terutama bagi anggota yang menunjukkan

perkembangan lebih lambat.
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